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Abstract

Clean water is a basic human need that supports the sustainability of life and public health. The ability
to access clean water determines the amount of household clean water stored, domestic activities and
clean, healthy behavior. Women are mostly responsible for water availability in East Nusa Tenggara
(73,4%) and based on a gender perspective, this is gender inequality. The study aims to determine the
influence of gender inequality on women on water availability in a household setting. This research was
an analytical survey with a cross-sectional design. This research was conducted in East Maradesa
Village, Central Sumba Regency in 2020 on 124 families with a sample of 95 women. The data analysis
used multiple regression with 0=0,05 (5%). The result indicated that gender inequality simultaneously
had a significant effect on water availability with a meaning level of 9% (p=0.009; F=4.087; adjusted
R?=0.09). The government needs to create a program with gender mainstreaming principles, and provide
gender education through the family planning development program for communities in the village of
East Maradesa, Central of Sumba.
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Abstrak

Air bersih adalah kebutuhan dasar manusia yang menunjang keberlanjutan kehidupan dan derajat
kesehatan masyarakat. Kemampuan mengakses air bersih menentukan jumlah simpanan air bersih
rumah tangga, kegiatan domestik serta perilaku hidup bersih dan sehat. Penyedia air bersih rumah tangga
di Nusa Tenggara Timur adalah perempuan (73,4%) dan berdasarkan perspektif gender, hal ini
merupakan ketimpangan gender. Penelitian ini bertujuan mengetahui besaran pengaruh ketimpangan
gender pada perempuan terhadap kondisi ketersediaan air bersih rumah tangga. Jenis penelitian ini
adalah survey analitik dengan rancangan cross-sectional. Penelitian ini dilakukan di Desa Maradesa
Timur, Kabupaten Sumba Tengah tahun 2020 pada 124 keluarga dengan sampel perempuan sebanyak
95 orang. Analisa data yang digunakan adalah regresi liniear berganda dengan o=0,05 (5%).
Berdasarkan hasil penelitian, ketimpangan gender secara simultan memiliki pengaruh terhadap kondisi
ketersediaan air bersih rumah tangga dengan tingkat pemaknaan sebesar 9% (p=0,009; Friwng= (4,087);
R?=0,09). Pemerintah perlu merancang kegiatan dengan prinsip pengarusutamaan gender, dan memberi
edukasi gender melalui program bina keluarga berencana pada masyarakat di Desa Maradesa Timur,
Kabupaten Sumba Tengah.

Kata Kunci: Gender, Air Bersih.

Pendahuluan

Air bersih adalah kebutuhan dasar manusia yang menunjang keberlanjutan kehidupan
dan merupakan salah satu faktor yang penting dalam lingkungan untuk menunjang derajat
kesehatan masyarakat. Air bersih memiliki beberapa aspek yang perlu diperhatikan seperti
kualitas, kuantitas dan keberlanjutannya. Hal ini akan didukung dengan akses air bersih yang
akan terukur melalui ketersediaan air bersih pada penampungan rumah tangga.t

Kebutuhan air bersih belum dapat dipenuhi secara merata oleh sebagian rumah tangga
di Indonesia. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2018, akses air bersih rumah
tangga di Indonesia dan Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT), hanya mencapai 65,28% dan
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64,79%. Kabupaten Sumba Tengah memiliki nilai askes air yang lebih rendah yaitu 58,57%.
Sumber air utama di tingkat nasional adalah air dalam kemasan (31,3%), sedangkan di tingkat
provinsi adalah mata air terlindungi (30,56%). Berdasarkan data tersebut, sebagian rumah
tangga di NTT mengakses air pada sumber air alami atau mata air terlindungi.?

Ranah domestik cenderung dianggap sebagai tanggungjawab perempuan dalam
konstruksi masyarakat. Penyedia air bersih rumah tangga pada wilayah Indonesia bagian Timur
adalah perempuan. NTT memiliki persentase perempuan sebagai penyedia kebutuhan air bersih
rumah tangga sebesar 73,4%. Menurut perspektif gender, hal ini merupakan ketimpangan dan
ketidakadilan gender pada perempuan, karena cenderung membebani perempuan dalam
memenuhi kebutuhan air bersih rumah tangga.®

Penyediaan air bersih yang cenderung bertumpu pada perempuan akan membatasi
kemampuan untuk mengakses air di level rumah tangga.* Keterbatasan air bersih yang terjadi
akan berdampak padakegiatan domestik rumah tangga, termasuk perilaku hidup bersih dan
sehat berupa pengolahan makanan sehat, kebersihan diri dan sanitasi lingkungan untuk
menunjang peningkatan derajat kesehatan.®

Ketimpangan gender merupakan salah satu isu di Indonesia. Berdasarkan perhitungan
Indeks Ketimpangan Gender (IKG), Indonesia berada pada urutan keempat tertinggi di kawasan
Asia Tenggara, dengan nilai IKG melebihi nilai rata-rata dunia yaitu 0,441%. Pada tahun 2018,
angka IKG Provinsi NTT berada diatas indeks rata-rata nasional dengan 0,436%. Untuk tingkat
kabupaten/kota, Sumba Tengah memiliki IKG sebesar 0,451% melebihi rata-rata provinsi.

Kabupaten Sumba Tengah merupakan salah satu kabupaten di Pulau Sumba dengan
topografi berbukit. Sumber air bersih umumnya berasal dari mata air dengan kuantitas yang
dipengaruhi oleh musim. Kabupaten Sumba Tengah memiliki wilayah administratif yang terdiri
dari enam kecamatan dengan kondisi topografi yang berbeda. Kecamatan Umbu Ratu Nggay
dan Umbu Ratu Nggay Tengah merupakan wilayah dataran tinggi yang terletak pada ketinggian
300-550 mdpl, dengan curah hujan rendah. Sebagian besar wilayah adalah padang sabana,
sehingga kekurangan air bersih selalu menjadi masalah pada musim kemarau.’

Desa Maradesa Timur merupakan salah satu desa di kecamatan Umbu Ratu Nggay
Tengah. Hasil observasiawal menemukan bahwa masyarakat hanya memiliki tujuh mata air
yang bertahan sampai pada akhir tahun dan perempuan merupakan pengakses utama untuk
kebutuhan air dalam keluarga. Selain itu, berdasarkan data dari Unit Pelaksana Teknis (UPT)
Puskesmas Maradesa, terdapat dua jenis penyakit berbasis air (waterborne disease), dengan
jumlah kasus yang cukup tinggi yaitu diare sebanyak 39 kasus dan dermatitis 33 kasus.®

Selain masalah kesehatan, paham patriarki yang dimiliki masyarakat di Desa Maradesa
Timur, cenderung mendukung terjadinya ketimpangan gender pada perempuan. Secara umum,
paham patriarki berbicara tentang pengutamaan pria sebagai penerus keluarga dan mendapat
penghargaan sosial serta adat istiadat yang lebih tinggi dari perempuan.® Paham ini akan
membentuk ketimpangan gender, dari unit terkecil dalam komunitas yaitu rumah tangga.

Ketimpangan gender dapat diukur dengan melakukan analisis di tingkat rumah tangga.
Salah satu metode analisis gender adalah kerangka Harvard yang secara umum terdiri dari tiga
faktor utama, yaitu aktivitas atau pembagian kerja dalam keluarga, faktor akses dan kontrol atau
kemampuan mengakses sumber daya dan mengontrol keuntungan yang diperoleh, serta faktor
predisposisi yang mempengaruhi gender.°

Analisis profil aktivitas gender bertujuan untuk melihat pembagian kerja dalam rumah
tangga, yang akan berpengaruh pada beban kerja dari perempuan dalam rumah tangga. Profil
aktivitas juga menggambarkan tingkat kerja sama antara perempuan dan laki-laki. Selain
melihat aktivitas, faktor lain yang juga perlu dianalisis adalah profil akses dan kontrol. Dalam
budaya patriarki, hak dan kebebasan perempuan tidak diperoleh secara utuh, sehingga terjadi
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perbedaan dalam pemberian hak antara perempuan dan laki-laki. Selain itu, faktor ini berkaitan
dengan kebebasan perempuan dalam mengontrol setiap keuntungan dari hak-hak yang dimiliki.
Faktor predisposisi mengukur pengaruh lingkungan, baik dalam bentuk peluang ataupun
hambatan, terhadap penyelesaian ketimpangan gender yang terjadi.*! Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui besaran pengaruh ketimpangan gender pada perempuan terhadap kondisi
ketersediaan air bersih rumah tangga di Desa Maradesa Timur Kabupaten Sumba Tengah.

Metode

Jenis penelitian ini adalah survei analitik dengan rancangan penelitian menggunakan
cross-sectional. Penelitian ini dilakukan di Desa Maradesa Timur Kabupaten Sumba Tengah,
dengan waktu pengumpulan data pada bulan Juni - Juli 2020. Populasi terdiri dari 124 keluarga
di Desa Maradesa Timur. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah systematic
random sampling. Besar sampel dihitung menggunakan rumus Slovin {N = n (1 + (N.e?)},
dengan jumlah sampel yang diambil adalah 95 orang (perempuan). Variabel independen dalam
penelitian ini adalah ketimpangan gender, dengan melihat pada faktor aktivitas, akses dan
kontrol serta faktor predisposisi gender sedangkan variabel dependen adalah ketersediaan air
bersih rumah tangga. Variabel aktivitas gender dikaji berdasarkan distribusi pembagian kerja
dalam rumah tangga; variabel akses dan kontrol dikaji berdasarkan kebebasan perempuan
dalam mengakses dan mengontrol sumber daya; faktor predisposisi dikaji berdasarkan seberapa
besar faktor eksternal yang menghambat kesetaraan gender; dan variabel ketersediaan air bersih
dikaji berdasarkan kemampuan pemenuhan air bersih keluarga dan jumlah simpanan air.
Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara. Instrumen yang digunakan adalah lembar
observasi untuk ketersediaan air bersih rumah tangga, dengan menghitung jumlah simpanan air
dibagi jumlah konsumen. Instrumen lainnya adalah kuesioner untuk analisis gender yang
diadaptasi dari kerangka Harvard dengan menghitung total skor pada setiap variabel.'> Analisis
data dilakukan dengan menggunakan uji regresi linear berganda dengan a= 0,05. Hasil
penelitian disajikan dalam tabel dan narasi. Penelitian ini telah mendapat kelayakan etik (ethical
approval) dari Komisi Etik Penelitian Kesehatan, Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas
Nusa Cendana dengan nomor: 2020056-KEPK.

Hasil
1. Karakteristik Umum Responden

Gambaran karakteristik umum responden pada penelitian ini secara umum digambarkan
menurut status perkawinan, golongan umur, tingkat pendidikan dan jenis pekerjaan. Tabel 1
menunjukkan bahwa sebagian besar responden berstatus menikah (69,5%), dengan rentang
umur 26-45 tahun (38,9%). Lebih dari seperempat responden tidak bersekolah dan hanya 7,4%
yang memiliki tingkat pendidikan sarjana. Umumnya, responden tidak bekerja atau menjadi ibu
rumah tangga (84,2%).

Tabel 2 menunjukkan bahwa rata-rata responden memiliki nilai ketimpangan gender
yang cukup tinggi pada setiap faktor dan ketersediaan air yang kurang, dengan nilai profil
aktivitas (29,47), profil akses dan kontrol (25,09), faktor predisposisi gender (8,94) dan untuk
rata-rata ketersediaan air bersih per orang per hari adalah 19,5 liter.

Pada faktor predisposisi gender diperoleh gambaran tentang faktor predisposisi yang
ikut mempengaruhi kondisi ketimpangan gender, dalam hal ini sebagai hambatan dalam
pencapaian kesetaraan gender. Faktor predisposisi merupakan penilaian pribadi responden
terhadap lingkungan, yang menggambarkan pengaruh faktor predisposisi terhadap
ketimpangan gender.
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Gambar 1 menunjukkan faktor predisposisi yang memperberat ketimpangan gender
pada perempuan secara signifikan yakni adat-istiadat, struktur kelembagaan, ekonomi, dan
standar pendidikan. Faktor-faktor ini dapat dikaitkan dengan ketimpangan gender pada
perempuan di Desa Maradesa Timur dan adat-istiadat secara langsung mempengaruhi kondisi
ketersediaan air bersih rumah tangga.

Tabel 1. Karakteristik Umum Responden

Karakteristik Frekuensi (n) Proporsi (%)
Status Perkawinan
Belum menikah 13 13,7
Menikah 66 69,5
Janda 16 16,8
Umur
Remaja (17-25) 28 29,5
Dewasa (26-45) 37 38,9
Lansia (46-65) 21 22,1
Manula (65+) 9 9,5
Tingkat Pendidikan
Tidak sekolah 25 26,3
SD 21 22,1
SMP 18 18,9
SMA 21 22,1
DI 3 3,2
S1 7 7,4
Jenis Pekerjaan
IRT/tidak bekerja 80 84,2
Tenaga Kesehatan (Bidan, Perawat) 2 2,1
Guru (PAUD, SD, SMP) 13 13,7
Tabel 2. Ketimpangan Gender dan Ketersediaan Air Bersih di Desa Mardesa Timur Tahun 2020
. Total Standar
Variabel Minimum  Maksimum Rata-rata Deviasi
Profil Aktivitas Gender 20 36 29,47 3,80
Profil Akses dan Kontrol 10 38 25,09 7
Faktor Predisposisi Gender 6 12 8,94 1,75
Ketersediaan Air/Orang/Hari (1) 4 67 19,5 12,87
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Gambar 1. Gambaran Faktor Predisposisi Gender pada Perempuan di Desa Maradesa Timur
Kabupaten Sumba Tengah Tahun 2020.

2. Analisis Bivariat Pengaruh Antarvariabel

Analisis bivariat bertujuan untuk melihat besaran pengaruh setiap variabel independen
terhadap variabel dependen (parsial), yaitu pengaruh variabel ketimpangan gender yang diukur
melalui profil aktivitas, profil akses dan kontrol serta faktor predisposisi gender terhadap
keterbatasan air bersih rumah tangga.

Tabel 3. Uji Regresi Linear Berganda secara Parsial (Uji T)

Unstandardized Standardized T si
Model Coefficients Coefficients g
B Std. Error Beta
(Constant) 64.256 14.536 4.420 .000
Profil Aktivitas Gender -737 .345 -.218 -2.139 .035
Profil Akses dan Kontrol -.467 193 -254 -2.417 .018
Faktor Predisposisi Gender -1.032 773 -140 -1.334 186

Tabel 3 menunjukkan bahwa secara parsial, faktor profil aktivitas gender memiliki
pengaruh terhadap keterbatasan air bersih rumah tangga dengan nilai p=0,035 nilai thitung>ttabel
(2,139>1,662). Variabel profil akses dan kontrol gender memiliki pengaruh terhadap
keterbatasan air bersih rumah tangga di mana nilai p=0,018 dan nilai thiung>tavel (2,417>1,662).
Variabel faktor predisposisi gender tidak memiliki pengaruh terhadap keterbatasan air bersih
rumah tangga dengan nilai p=0,186 dan nilai thitung<ttavel (1,334<1,662). Secara parsial variabel
independen memiliki pengaruh dengan arah negatif terhadap variabel dependen, dimana
semakin tinggi nilai ketimpangan gender pada variabel profil aktivitas serta profil akses dan
kontrol, maka ketersediaan air bersih rumah tangga akan semakin terbatas.
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3. Analisis Multivariat Pengaruh Antarvariabel

Uji asumsi terhadap data penelitian telah dilakukan terlebih dahulu sebelum dilanjutkan
pada analisis regresi linear berganda, berupa uji normalitas, uji autokorelasi, uji asumsi
multikolinieritas dan uji asumsi homoskedatisitas. Uji pengaruh antarvariabel dilakukan dengan
menilai besaran pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen, yakni pengaruh
variabel profil aktivitas, profil akses dan kontrol serta faktor predisposisi gender secara serentak
terhadap variabel kondisi ketersediaan air bersih rumah tangga.

Tabel 4. Uji Regresi Linear Berganda secara Simultan (Uji F)

ANOVAP Model Summary®
Sum of Mean . R Adjusted Std. Error
Model Squares Square Sig. Square R Square of the
g q g g Estimate
Regression  1849.497 3 616.499 4.087 .009* .345% 119 .090 12.282

Residual 13726.250 91 150.838
Total 15575.747 94

Tabel 4 menunjukkan bahwa secara simultan variabel profil aktivitas, profil akses dan
kontrol serta faktor predisposisi gender, memiliki pengaruh terhadap variabel ketersediaan air
bersih rumah tangga sebesar 9% (p=0,005; Fhiwng=4,087; adjusted R?=0,09). Dapat dipahami
bahwa ketimpangan gender merupakan salah satu faktor yang berpengaruh (9%) pada
ketersediaan air bersih rumah tangga di Desa Maradesa Timur sebesar dan sisanya (91%)
dipengaruhi faktor lain yang tidak diteliti.

Pembahasan

Kondisi ketersediaan air bersih di Desa Maradesa Timur juga dipengaruh oleh faktor
tidak langsung, selain faktor langsung seperti kondisi topografi, kondisi geografis, pencemaran
sumber air, tarif dasar air bersih, dan kehilangan air.'3 Faktor tidak langsung yang berpengaruh
terhadap ketersediaan air bersih di Desa Maradesa Timur yaitu ketimpangan gender pada
perempuan. Penelitian ini menemukan bahwa ketimpangan gender yang terjadi, memengaruhi
kondisi rendahnya ketersediaan air bersih rumah tangga sebesar 9% pada masyarakat di Desa
Maradesa Timur.
1. Pengaruh Profil Aktivitas Gender terhadap Kondisi Ketersediaan Air Bersih Rumah Tangga

Profil aktivitas gender mencakup kegiatan reproduksi dan produksi pada rumah tangga.
Rata-rata perempuan di Desa Maradesa Timur mengambil bagian pada semua sektor seperti
pertanian, peternakan, perdagangan, penyediaan air bersih, penyediaan bahan bakar,
pengolahan makanan, mengasuh anak, memperhatikan kesehatan keluarga, sanitasi lingkungan
dan juga memiliki profesi tetap di luar ibu rumah tangga. Disimpulkan bahwa perempuan di
Desa Maradesa Timur memiliki beban kerja yang lebih besar dibandingkan laki-laki.

Pola pembagian kerja yang berbeda dalam rumah tangga ditemukan di Desa Maradesa
Timur. Laki-laki umumnya hanya bertanggungjawab pada pemenuhan ekonomi keluarga,
sedangkan perempuan bertanggungjawab pada kegiatan domestik dalam rumah tangga yang
memiliki profesi selain ibu rumah tangga. Penelitian sebelumnya juga menemukan bahwa
pembagian kerja berhubungan dengan ketersediaan air bersih.**
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Pemenuhan kebutuhan air bersih rumah tangga cenderung bertumpu pada perempuan.®
Pada setiap rumah tangga, rata-rata perempuan yang menjadi penyedia air bersih berjumlah dua
orang. Setiap kali mengakses air bersih, wadah yang digunakan adalah jerigen dan ember,
dengan volume total air setiap kali diakses sebanyak 20 liter/orang. Kondisi ini membuat rata-
rata setiap anggota keluarga mendapatkan 19,51 liter per hari dan jumlah ini masih jauh dari
standar minimal yaitu 60 liter/orang/hari.'® Untuk mengakses air bersih, perempuan menempuh
jarak yang cukup jauh, dengan rata-rata 473 meter untuk tiba pada lokasi sumber air. Keadaan
wilayah yang berbukit membuat kegiatan penyediaan air bersih semakin sulit. Kondisi ini
menjadikan perempuan hanya mampu melakukan kegiatan pemenuhan air bersih kurang lebih
tiga kali sehari.

2. Pengaruh Profil Akses dan Kontrol Gender terhadap Kondisi Ketersediaan Air Bersih
Rumah Tangga

Perempuan di desa Maradesa Timur rata-rata tidak memiliki akses terhadap tanah,
ternak, benih, alat produksi, dan tenaga kerja. Hal ini sejalan dengan kebiasaan masyarakat
bahwa perempuan tidak diberikan hak atas sumber daya tersebut, karena laki-laki yang akan
menjadi penerus keluarga dan kepala keluarga. Ketimpangan ini tidak mudah untuk dilihat
karena kuatnya budaya yang telah terbentuk di dalam kehidupan masyarakat.'’

Selain keterbatasan pada akses sumber daya, terdapat juga ketimpangan terhadap
kontrol dari keuntungan yang dimiliki. Beberapa faktor yang mencolok adalah kontrol pada
aset yang dimiliki, kekuatan politik, dan penghargaan diri dari lingkungan. Hal ini dapat dilihat
pada penggunaan hak suara dalam pemilihan umum. Dalam pemilihan umum pilihan
ditentukan oleh kepala keluarga. Demikian juga dengan proses dan hasil penjualan ternak yang
diatur oleh laki-laki bahkan dalam prosesi adat perempuan hanya diwakili laki-laki. Kondisi ini
menunjukkan adanya ketimpangan gender pada perempuan di desa Maradesa Timur.
Rendahnya akses dan kontrol perempuan terhadap sumber daya dan keuntungan yang dimiliki
membuat perempuan tidak dapat memanfaatkan secara bebas untuk kepentingan diri, termasuk
pola konsumsi air di rumah tangga. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya, yang
menemukan bahwa perempuan memiliki keterbatasan dalam akses dan kontrol terhadap sumber
daya.8
3. Pengaruh Faktor Predisposisi Gender terhadap Kondisi Ketersediaan Air Bersih Rumah

Tangga

Kondisi ketimpangan gender pada perempuan di pengaruhi oleh faktor predisposisi
gender yang turut mempengaruhi pandangan masyarakat tentang ketimpangan gender dalam
masyarakat dan kondisi ketersediaan air bersih rumah tangga di Desa Maradesa Timur,
Kabupaten Sumba Tengah. Faktor yang berpengaruh langsung pada ketimpangan gender dan
kondisi ketersediaan air bersih rumah tangga di Desa Maradesa Timur adalah adat-istiadat. Pada
umumnya masyarakat Sumba memegang paham patriarki dan dalam adat-istiadat Sumba, laki-
laki adalah pemegang keputusan dalam rumah tangga.'® Kondisi ini berpengaruh hingga pada
pola pembagian kerja. Laki-laki tidak mengerjakan kegiatan domestik rumah tangga termasuk
pemenuhan air bersih rumah tangga. Hal ini mirip dengan masyarakat di Kolbano dan Kualin
kabupaten Timor Tengah Selatan.?® Partisipasi laki-laki dalam penyediaan air bersih rumah
tangga cukup rendah karena penyediaan air bersih dianggap sebagai tanggungjawab
perempuan. Stigma negatif akan diberikan kepada perempuan, jika dalam rumah tangga laki-
laki ikut menjadi penyedia air. Stigma tersebut berupa penilaian sosial yang menganggap bahwa
perempuan tidak menghargai laki-laki.?!

Kebiasaan masyarakat dalam pemenuhan air bersih rumah tangga yang dibebankan
kepada perempuan dapat dihubungkan dengan keterbatasan volume air pada penampungan
keluarga. Hal ini dapat berdampak pada rendahnya penerapan perilaku hidup bersih dan sehat
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di setiap rumah tangga, seperti kegiatan mandi, mencuci, mengolah makanan dan penggunaan
jamban. Kondisi ini memungkinkan masyarakat terkena diare dan penyakit kulit.??

Upaya penanggulangan ketimpangan gender pada perempuan dapat dilakukan dengan
menerapkan Pengarusutamaan Gender (PUG) pada setiap program yang ada di desa Maradesa
Timur. Selain itu, kerjasama perlu dilakukan dengan Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM)
untuk kegiatan pemberdayaan perempuan dan edukasi gender pada keluarga melalui program
Bina Keluarga Berencana (BKB) yang sudah terbentuk. Jika gender sudah dipahami oleh setiap
rumah tangga, maka akan berdampak pada pola penyediaan air bersih rumah tangga yang tidak
dibebankan pada perempuan saja. Perempuan juga akan diberikan akses dan kontrol secara
bebas, serta mengurangi faktor predisposisi yang memperberat kondisi ketimpangan gender.?

Riset gender menggunakan kerangka Harvard terbatas pada tingkat rumah tangga,
sehingga perlu dilakukan modifikasi alat analisis gender jika akan melakukan riset pada
kelompok sampel yang lebih besar.

Kesimpulan

Pemahaman tentang kesetaraan gender harus di tingkatkan, agar dapat mengurangi
beban kerja perempuan dalam mengakses air bersin. Semua anggota keluarga
bertanggungjawab untuk menyediakan air bersih di tingkat rumah tangga dan tidak hanya
terbatas pada perempuan. Hal ini diperlukan agar ketersediaan air bersih di setiap rumah tangga
tercukupi sesuai jumlah anggota keluarga dan standar minimal air bersih per orang per hari.
Pemerintah dapat membuat sistem penyediaan air bersih dengan konsep swadaya masyarakat,
dengan melibatkan perempuan sebagai pengakses utama untuk menghindari ketimpangan
gender seperti pembuatan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) dalam penyediaan air bersih.
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